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ABSTRAKSI

Menjadi tua adalah sesuatu yang ilmiah yang akan menimpa siapa saja.Disaat muda mereka merasa masih bisa melakukan apapun, tetapi kini setelah usia sudah tidak muda
lagi maka tidak akan ada yang bisa dilakukan. Lansia akan terbaring sendiri di tempat tidur namun masih beruntung apabila ada anak-anak atau keluarga yang merawat akan tetapi
jika tidak ada anak-anak atau keluarga yang merawat, mereka akan berjuang sendiri dalam menghadapi masa kerentaannya.Proses menua (aging) adalah proses alami yang
dihadapi manusia. Dalam proses ini,tahap yang paling krusial adalah tahap lansia (lanjut usia). Dalam tahap ini, pada diri manusia secara alami terjadi penurunan atau perubahan
kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan itu cenderung berpotensi menimbulkan masalah kesehatan secara umum ( fisik) maupun

kesehatan jiwa secara khusus pada individu lanjut usia.

Masalah-masalah kesehatan atau penyakit fisik serta kesehatan jiwa yangsering timbul pada proses menua (lansia), menurut Stieglitz (dalam Nugroho, 2000) diantaranya
gangguan sirkulasi darah, gangguan metabolisme hormonal,gangguan pada persendian, dan berbagai macam neoplasma. Masalah sosial yang dihadapi lanjut usia (lansia) adalah
bahwa keberadaan lansia sering dipersepsikan negatif oleh masyarakat luas.Kaum lansia sering dianggap tidak berdaya, sakit-sakitan, tidak produktif dan sebagainya. Tak jarang
mereka diperlakukan sebagai beban keluarga, masyarakat, hingga Negara. Mereka seringkali tidak disukai serta sering dikucilkan di panti-panti jompo. Perubahan perilaku ke arah
negatif ini justru akan mengancam keharmonisan dalam kehidupan lansia atau bahkan sering menimbulkan masalah yang serius dalam kehidupannya. Permasalahannya bisa
bermacam-macam mulai dari lansia yang merasa ditinggal keluarganya sehingga muncul perasaan tidak berharga,rasa bersalah yang berlebihan atau tidak tepat hingga kasus bunuh

diri karena frustrasi dan depresi dikarenakan penurunan fungsi tubuh serta penyakit yang diderita sehingga lansia tidak dapat melakukan aktifitas secara normal.

Beberapa kegiatan kemandirian juga dapat memberikan efek yang baik untuk melatih sistem motorik halus para lansia. Kemampuan untuk menggunakan otot-otot tangan,
dalam membuat gerakan terkoordinasi dari tangan dan jari untuk menyelesaikan tugas-tugas seperti menulis, menjahit dan mengetik dapat membantu melatih sistem motorik halus

para lansia. Selain itu diharapkan juga dengan adanya kegiatan kemandirian ini dapat mengatasi masalah psikologis serta kepikunan yang biasa dialami oleh para lansia.



ABSTRAKSI

Menjadi tua adalah sesuatu yang ilmiah yang akan menimpa siapa saja.Disaat muda mereka merasa masih bisa melakukan apapun, tetapi kini setelah usia sudah tidak muda
lagi maka tidak akan ada yang bisa dilakukan. Lansia akan terbaring sendiri di tempat tidur namun masih beruntung apabila ada anak-anak atau keluarga yang merawat akan tetapi
jika tidak ada anak-anak atau keluarga yang merawat, mereka akan berjuang sendiri dalam menghadapi masa kerentaannya.Proses menua (aging) adalah proses alami yang

dihadapi manusia. Dalam proses ini,tahap yang paling krusial adalah tahap lansia (lanjut usia). Dalam tahap, ini, pada diri manusia secara alami terjadi penurunan atau perubahan

kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan itu cenderung berp@tensi menimbulkan masalah kesehatan secara umum ( fisik) maupun

kesehatan jiwa secara khusus pada individu lanjut usia.

Masalah-masalah kesehatan atau penyakit fisik serta kesehatan jiwa yangsering timbul ansia), menurut Stieglitz (dalam Nugroho, 2000) diantaranya

gangguan sirkulasi darah, gangguan metabolisme hormonal,gangguan pada persendian, daaghe neoplasma. Masalah sosial yang dihadapi lanjut usia (lansia) adalah



BAB 1

1.1 Latar Belakang Masalah

Menjadi tua adalah sesuatu yang ilmiah yang akan menimpa siapa saja.
Disaat muda mereka merasa masih bisa melakukan apapun, tetapi kini setelah usia
sudah tidak muda lagi maka tidak akan ada yang bisa dilakukan. Lansia akan
terbaring sendiri di tempat tidur namun masih beruntung apabila ada anak-anak
atau keluarga yang merawat akan tetapi jika tidak ada anak-anak atau keluarga
yang merawat, mereka akan berjuang sendiri dalam menghadapi masa
kerentaannya.

Proses menua (aging) adalah proses alami yang dihadapi manusia. Dalam
proses ini,tahap yang paling krusial adalah tahap lansia (lanjut usia). Dalam ta
ini, pada diri manusia secara alami terjadi penurunan atau perubahan kondisi fi
psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. K
cenderung berpotens1 menimbulkan masalah kesehatan secara umum

normal.

Masalah-masalah kesehatan atau penyakit
sering timbul pada proses menua (lansia), menurut St (dalam Nugroho,
2000) diantaranya gangguan sirkulasi darah, gangguan metabolisme hormonal,
gangguan pada persendian, dan berbagai macam neoplasma. Masalah sosial yang
dihadapi lanjut usia (lansia) adalah bahwa keberadaan lansia sering dipersepsikan
negatif oleh masyarakat luas.Kaum lansia sering dianggap tidak berdaya, sakit-
sakitan, tidak produktif dan sebagainya. Tak jarang mereka diperlakukan sebagai
beban keluarga, masyarakat, hingga Negara. Mereka seringkali tidak disukai serta
sering dikucilkan di panti-panti jompo.
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rilaku ke arah negatif ini justru akan mengancam
kehidupan lansia atau bahkan sering menimbulkan masalah

1t1ngga1 keluarganya sehingga muncul perasaan tidak

g berlebihan atau tidak tepat hingga kasus bunuh diri
si dikarenakan penurunan fungsi tubuh serta penyakit
gga lansia tidak dapat melakukan aktifitas secara normal. Hal
gelola yayasan Ibu Laksana Hidayat untuk melalakukan

si dengan warga disekitarnya. Kegiatan yang dilakukan antara lain
gglatan Pera-pera ( Penyuluhan untuk Lansia dengan topik kesehatan) ,

ndirian juga dapat memberikan efek yang baik untuk melatih sistem motorik
s para lansia. Kemampuan untuk menggunakan otot-otot tangan, dalam
membuat gerakan terkoordinasi dari tangan dan jari untuk menyelesaikan tugas-
tugas seperti menulis, menjahit dan mengetik dapat membantu melatih sistem
motorik halus para lansia. Selain itu diharapkan juga dengan adanya kegiatan
kemandirian ini dapat mengatasi masalah psikologis serta kepikunan yang biasa
dialami oleh para lansia.

Dari beberapa kegiatan kemandirian ini dipilih kegiatan jahit menjahit untuk
melatih sistem motorik halus para Lansia yang berada di PELKRIM selain itu
kegiatan menjahit ini dapat mengatasi masalah psikologis serta kepikunan yang
dialami oleh mereka. Menurut Tante An-in seorang penjahit skala besar dikota
magelang, teknik yang paling mudah diajarkan untuk para lansia adalah
menggunakan teknik jahit jelujur yang nantinya akan digunakan untuk membuat
kerajinan tangan untuk menjadi benda produksi yang fungsional. Untuk usia muda
serta usia madya yang tidak memiliki keterbatasan fisik menjahit jelujur
merupakan kegiatan yang mudah dilakukan karena menggunakan teknik yang
sangat sederhana, namun untuk usia lansia yang telah mengalami penurunan fisik
mereka akan sedikit kesulitan dalam proses menjahit ini.
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1.2 Potensi Desain

Berikut ini adalah daftar hasil pengamatan kesulitan yang dialami para lansia usia 58 — 79 tahun saat proses menjahit :

1.  Kesulitan saat memasukan benang pada lubang jarum,hal ini dikarenakan penurunan pada indra penglihatan serta kekakuan otot-otot jari yang menyebabkan penurunan
kemampuan genggam. Hal ini membuat para lansia lebih nyaman melihat objek visual dalam jarak ya
pada bagian tengkuk atau posterior neck.

2.  Hasil akhir tidak rapi karena diakibatkan dari jarak yang tidak presisi dan terkadang benang me

3.  Daripernyataan nordic body map diketahui bahwa 3 dari 10 lansia mengalami masalah kekakua ng dirasakan pada ibu jari,jari telunjuk dan jari tengah serta
pergelangan tangan mereka.

ekat antara 10-20 cm sehingga menyebabkan rasa tidak nyaman

1.3 Pernyataan Desain
Sebuah sarana untuk memudahkan lansia dalam membuat jelujur pada pola kain dgnge

1.4 Rumusan Masalah

*Kebutuhan untuk memudahkan lansia dalam menentukan jarak disaat gkan
menjelujur
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1.5 Tujuan dan Manfaat

1. Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk:
1 Memudahkan lansia dalam membuat jelujur pada pola kain.
1 Membantu lansia dalam menghasilkan jelujur yang rapi.
1 Agarjarakjelujur yang di hasilkan berjarak sama/ presesi.

2. Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah:
] Lansiadapat dengan mudah membuat jelujur lingkaran pada pola kain

'] Lansia dapat membuat jelujur yang rapi pada pola kain sehingga dapat

menghasilkan bentuk yang rapi dan berukuran sama.

'] Lansia tidak perlu repot melipat sisi kain untuk menentukan ukuran jarak

jeluyjurnya karena dengan alat ini nantinya lansia akan menghasilk
jarak  jelujur yang sama dan hasil kerut yoyo yang rapi.

1.6 Metode Desain

"1 Penelitian Kualitatif dengan Metode Etnografi

Pengamatan dilakukan di panti wredha PELKRIM untu
kesulitan yang dihadapi lansia saat proses mengolah limbah
yoyo sehingga diperoleh potensi desain.

T Metode SW+IH

Dengan wawancara dengan Nara sumber/ ahli di bidang jahit serta ahli fisioterapi/
Dr.Orthopedi, akan sangat membantu dalam pencapaian permasalahan dan
kebutuhan produk untuk user yang dituju sehingga nantinya produk tidak
menimbulkan resiko cidera padajari tangan.
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1.5 Metode Desain
7 Metode SW+IH

adalah met@de pengembangan suatu produk yang sudah ada menjadi lebih unik/ luar
sa, de@@an beberapa pertanyaan yang memaksa kita untuk menjawab dan

1itulah yang nantinya akan menjadi development produk kita, scamper
pakan singkatan dari pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

Substitute :mengganti sesuatu dengan sesuatu yg biasa kita lihat atau sesuatu yg
tidak selalu kita pikirkan.

Combine : menggabungkan 2 buah fungsi di satu alat.

Adapt : mengadaptasi suatu alat di produk yang kita buat sehingga fungsinya
bertambah.

Modify : memodifiksi suatu alat sehingga terlihat lebih bagus , baik itu tampilan
maupun tambahan fungsinya.

Put to other purpose : dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan .
Eliminate : menghilangkan suatu bagian atau fungsi yang sudah ada.

Reverse : Cara kerja produk sama, tidak ada yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya.

1 Experimen Kelayakan Fungsi Produk

Experimen ini dilakukan dengan menguji model sarana memudahkan menjelujur kain
untuk langsung digunakan oleh target pengguna sehingga terlihat apakah model telah
berfungsi dengan baik seperti yang telah direncanakan. 3
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BAB 5

5.1 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pengujian produk akhir di lapangan didapat kesimpulan, dari pihak pengguna, yaitu Oma Tan Lin Nyo, Ibu Kasini,Emak Ling dan Tante An-In selaku Ahli
Jahit, yang dapat mengenali detail produk Alat Membuat Kerut Yoyo mulai dari mekanisme, dan fung8i produk tersebut. Namun, masih ada beberapa detail yang
masih perlu dievaluasi, adalah:

1. Mekanisme pada alat sudah berjalan baik sesuai dengan kebutuhan yang digunaka
2. Produk nyaman saat digunakan user karena seukuran dengan genggaman tangan La
3. Lengkungan pada handle berfungsi untuk memudahkan User saat akan men
4. Juring/sirip pada alat berfungsi sebagai penekan pada kain agar kain dapatgke A celah alas pada alat.
5. Sekat-sekat yang berukuran 0,3cm dan 0,7 cm pada alas alat berfung ak antar jelujur pada kerut yoyo
6. Kemudahan dalam pemakaian produk dikarenakan semiotika yang 1dah dimengerti
7. Kemandirian benar-benar dilatih dan dikembangkan karena mengg -jari dan tangan user sendiri
Saran

Untuk kedepannya produk dapat berkembang dan diharapkan :

1. Teknik pengerjaan (produksi), lebih disempurnakan engerjaan harus lebih rapi dapat menggunakan material plastik dengan

2 Styling pada pewarnaan menggunakan kwali ithiBaik sehingga tidak mudah mengelupas.

3 Desain Juring diubah agar lansia tidakgs enang dari juring.

4 Diberikan pengaman pada alat agag$aat 1 at jatuh tidak mudah rusak.

5 Styling pada bagian handle dapat @dip dan dapat dikembangkan

6 Bentuk alat dibuat lebih bervarias ak hanya menghasilkan kerut yoyo yang berbentuk bulat.

Analisa Elaborasi

1. Awal mula penusukan dimuali dari garis lengkung teratas agar hasil kerut lebih rapi dan di berikan tanda pada alat agar lansia dapat lebih mudah memulai dan
mengakhiri tusukan.

2. Warna pada alat dibuat dengan warna kontras agar memudahkan visualisasi lansia dalam melihat dan membedakan.

3. Lansia masih harus melepaskan benang dari juring/sirip alat agar benang dapat ditarik membentuk kerut.

Akhir kata, tidak ada proses yang sia-sia, sekalipun belum sempurna, tetapi berfungsi sesuai dengan konsep lebih bisa diambil pembelajaran , karena proses yang
membentuk pengalaman yang didapat jauh lebih berharga dan bermakna.
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